Pengendalian filariasis di Indonesia yang bertujuan mencapai microfilaria rate di bawah l% di daerah endemik sanpai terjadinya krisis ntoneter 3 tahun yang lalu selalu ntenutlukkan kemajuan yang cukup nrengesankan dari tahun ke tahun. Ternl,ata bahwa saat ini di berbagai wil.ayah ))ang wttL.k jangka waktu )tang lama sudah bebas dari filariasis ntulai lagi pelaporan kasus kaki gajah. Keadaan ini ntungkin tidak leytas dari pergolakan muLtidintensi l,ang telah ntengakibatkan penguttgsian penderita dari daeralr endemik ke wilayah-wila1,ah antan 1'ang non-endemik unruk filariasis. Makalah ini bertujuan utttuk ntengingatkan kita akan cara penyebaran filaria dan berbagai gejala klinis lang berhubtutgan erat dengaru4'a serta mengenai penatalaksanaannya masa kini. Juga akan dibahas kennjuan mutakhit'\'ot1g telah dicapai terutama di bidang diagnostik dan pengobatan penduduk secara massal, terfokus dan bebas efek samping ),ang pada saat itli sangat menonjoL Tulisan ini juga dimaksudkan sebagai pengantar mengenai peluang pemberantasan ftl.ariasis ntelalui apa ycitxg dikenal sebagai suatu aliansi penunlasan global dengan mengikutsertakan berbagai pihak antara lain fartnasi nutltinasional yang telah ntengikrarkan penyediaan obat secara graîis sesuai kebutulnn dari organisasi keselntan tlunia WHO 

